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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh 
profitabilitas, intensitas modal dan leverage terhadap penghindaran pajak di 
perusahaan makanan dan minuman periode 2017-2021. Pentingnya penghindaran 
pajak untuk diteliti karena adanya fenomena yang dapat mengakibatkan adanya 
perbedaan kepentingan antara perusahaan dengan pemerintah, dimana bagi 
perusahaan pajak merupakan beban yang seharusnya dikurangi sedangkan bagi 
pemerintah pajak merupakan pendapatan untuk membiayai kebutuhan publik 

Bentuk penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan dengan 
pendekatan kuantitatif deskripstif. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis regresi panel. Data yang digunakan bersumber dari Bursa Efek Indonesia 
yang terdiri dari 35 perusahaan makanan dan minuman. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap penghindaran pajak, intensitas modal berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap penghindaran pajak serta leverage berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap penghindaran pajak. 

Kata Kunci: modal, leverage, pajak, profitabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Abstract 

This study aims to examine and analyze the effect of profitability, capital 
intensity and leverage on tax avoidance in food and beverage companies for the 
2017-2021 period. The importance of tax avoidance to be researched is due to the 
existence of a phenomenon that can result in different interests between companies 
and the government, where for company tax is a burden that should be reduced wile 
for the government tax is income to finance public needs. 

This research is conducted with a descriptive quantitative approach. The 
data analysis technique used is panel regression analysis. The data used is sourced 
from the Indonesia Stock Exchange which consists of 35 food and beverage 
companies. 

The result of the data analysis shows that profitability has a positive and 
significant effect on tax evasion, capital intensity has a positive and significant 
effect on tax evasion and leverage has a positive and significant effect on tax 
evasion. 

Keywords: capital, leverage, profitability, taxes 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pajak merupakan salah satu sumber  pendapatan utama negara. Dewinta 

dan Setiawan (2016) berpendapat bahwa pajak adalah kontribusi wajib kepada 

negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 

berdasarkan undang-undang, tanpa mendapatkan imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan negara serta kemakmuran rakyat (Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata 

Cara Perpajakan Pasal 1 Ayat 1). Berdasarkan informasi dari Badan Pusat 

Statistik Indonesia mencatat sekitar 81,82% pendapatan negara yang diterima 

berasal dari penerimaan perpajakan. Jumlah pendapatan negara di Indonesia 

pada tahun 2022 dapat dilihat pada gambar 1.1 di bawah ini: 

 

        Sumber: BPS Indonesia 

Gambar 1.1 Realisasi Pendapatan Negara (Milyar Rupiah) 2022 
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untuk pembangunan infrastruktur dan juga didistribusikan ke daerah-daerah 

yang membutuhkan perbaikan. Ada banyak manfaat dari pelaporan pajak, tetapi 

banyak wajib pajak yang gagal untuk mematuhi undang-undang perpajakan 

dengan melapor pajak secara teratur atau bahkan tidak melapor pajak dengan 

sengaja. Tarif pajak yang tinggi adalah alasan wajib pajak memilih untuk 

menghindari membayar pajak. 

Masyarakat memandang pajak sebagai beban karena jumlah yang 

dibayarkan relatif besar. Pada akhirnya, ini mendorong orang untuk terlibat 

dalam penghindaran pajak. Menurut Suandy (2016: 8) menjelaskan bahwa 

penghindaran pajak merupakan upaya perusahaan untuk meminimalkan beban 

pajak, karena pajak merupakan bagian dari pengurangan keuntungan yang 

dibagikan kepada pemegang saham atau diinvestasikan kembali. Meski 

penghindaran pajak dianggap sah karena masih mematuhi undang-undang 

perpajakan, namun pemerintah keberatan akan tindakan penghindaran pajak 

karena dapat merugikan negara. 

Menurut Dewinta dan Setiawan (2016), banyak perusahaan yang 

menghindari pajak karena penghindaran pajak adalah upaya untuk mengurangi 

pajak dengan mematuhi ketentuan peraturan perpajakan, seperti memanfaatkan 

pengecualian dan potongan yang diperkenankan maupun menunda pajak yang 

belum diatur dalam peraturan perpajakan yang berlaku dan biasanya melalui 

kebijakan yang diambil oleh pimpinan perusahaan. Menurut Puspita dan 

Febrianti (2017) upaya penghindaran pajak merupakan tindakan secara legal 

yang tidak melanggar peraturan perpajakan untuk meminimalkan beban pajak 

dengan memanfaatkan kelemahan ketentuan perpajakan. 

Fenomena penghindaran pajak sering terjadi pada perusahaan-

perusahaan besar dari luar negeri, salah satunya adalah Gucci. Gucci merupakan 

perusahaan ternama yang memproduksi berbagai produk fashion dari Italia. 

Pada 5 Desember 2017, inews.id melaporkan bahwa Gucci menghindari pajak 

miliaran dolar karena Gucci membayar pajak penjualan di Italia ke negara lain, 

yaitu Swiss, di mana negara Swiss memiliki aturan pajak yang lebih longgar 
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yang memungkinkan Gucci untuk menghindari kewajiban pajak dalam negeri 

sekitar Rp 22,5 triliun. Pihak berwenang Italia mengikuti kebijakan yang sangat 

ketat. Gucci jelas terlibat dalam pengalihan keuntungan untuk meringankan 

beban pajak dengan mengalihkan keuntungannya dari Italia dengan pajak tinggi 

ke Swiss dengan pajak rendah. Meskipun penghindaran pajak adalah hal biasa 

di Italia, tindakan Gucci tidak disukai oleh banyak orang karena dianggap 

merusak negara. Pihak berwenang Italia saat ini mengambil tindakan tegas 

terhadap siapa pun yang dengan sengaja melakukan penghindaran pajak, yang 

menyebabkan kerugian besar bagi negara. 

Fenomena penghindaran pajak di Indonesia terjadi pada PT RNI, sebuah 

perusahaan jasa kesehatan yang terkait dengan perusahaan Singapura. Menurut 

Kompas.com, pada 6 April 2016, PT RNI diperiksa oleh Direktorat Jenderal 

Administrasi Pajak Kantor Wilayah Jakarta atas dugaan penggelapan pajak. 

Menteri Keuangan Bambang PS Brodjonegoro mengatakan PT RNI terdaftar 

sebagai badan komersial sebagai perusahaan saham gabungan. Namun dari segi 

permodalan, perusahaan bergantung pada pinjaman anak perusahaan untuk 

kelangsungan hidupnya. Artinya, pemilik Singapura memberikan pinjaman 

kepada PT RNI di Indonesia. Jadi pemilik tidak menginvestasikan modalnya, 

tetapi memberikannya seolah-olah itu adalah hutang, di mana ketika bunga 

dibayarkan, itu dianggap sebagai dividen kepada pemilik di Singapura. Karena 

modal diinvestasikan dalam hutang untuk mengurangi pajak, perusahaan ini 

dapat menghindari pembayaran pajak. 

Laporan keuangan PT RNI tahun 2014 tercatat hutang sebesar Rp 20,4 

miliar. Sementara omzet perusahaan hanya Rp 2,178 miliar serta ada kerugian 

senilai Rp 26,12 miliar. Jadi dari segi laporan keuangan sudah tidak masuk akal, 

karena itulah oleh Kanwil DJP dilakukan pemeriksaan. Modus lain yang 

dilakukan PT RNI yaitu dua pemegang saham PT RNI berkewarganegaraan 

Indonesia tidak melaporkan SPT pajak secara benar sejak tahun 2007-2015. 

Serta ada juga dua pemegang saham lainnya yang merupakan orang Singapura 
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juga tidak membayarkan pajak penghasilan padahal memiliki usaha di 

Indonesia. 

Tindakan Gucci dan PT RNI merupakan tindakan merencanakan 

penggelapan pajak untuk membayar pajak minimum. Penghindaran pajak 

perusahaan juga terkait dengan pemilik modal dan manajemen perusahaan. Hal 

ini sesuai dengan teori keagenan yang dikemukakan oleh Jensen dan Meckling 

(2019) dimana pemilik modal adalah prinsipal dan manajemen adalah agen. 

Pemilik modal mengendalikan hubungan principal-agent dengan keputusan 

yang dibuat oleh manajemen untuk memenuhi kewajibannya. Tindakan 

manajemen Gucci dan PT RNI untuk meminimalkan beban pajak dengan 

mengalihkan laba dan menggunakan pinjaman dari anak perusahaan tanpa 

mempertimbangkan dampak jangka panjang terhadap pemegang saham. Efek 

dari fenomena ini adalah adanya hubungan antara agen dan prinsipal, dan 

kesenjangan ini dapat dijembatani dengan mengorbankan prinsipal penerbit 

untuk mengendalikannya. 

Banyak penelitian telah dilakukan untuk menunjukkan faktor-faktor 

yang mempengaruhi penghindaran pajak. Seperti penelitian yang dilakukan 

oleh Dewi dan Noviari (2017), Jamaludin (2020) serta Krisyadi dan Mulfandi 

(2021) yang menyebutkan bahwa penghindaran pajak dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor salah satunya adalah profitabilitas, leverage dan intensitas 

modal. 

Salah satu faktor yang dapat memiliki pengaruh terhadap penghindaran 

pajak adalah profitabilitas. Menurut Kasmir (2008:196) profitabilitas 

merupakan pengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan 

menggunakan total aset. Penelitian yang dilakukan oleh Dewinta dan Setiawan 

(2016) menyatakan profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

karena ketika laba yang diperoleh perusahaan semakin tinggi maka jumlah 

pajak penghasilan juga akan meningkat sesuai dengan peningkatan laba 

perusahaan sehingga perusahaan cenderung melakukan penghindaran pajak 

untuk menghindari peningkatan jumlah beban pajak. 



5 
 

 
 

Menurut Puspita dan Febrianti (2017) keberpengaruhan intensitas 

modal terhadap penghindaran pajak dikarenakan perusahaan yang berinvestasi 

dalam bentuk aset tetap dapat menjadikan beban penyusutan yang muncul dari 

aset tetap setiap tahun sebagai pengurang penghasilan kena pajak agar beban 

pajak yang dibayarkan menjadi rendah. Hal ini merupakan strategi yang 

digunakan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak agar beban pajak 

berkurang. 

Faktor lain yang memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak adalah 

leverage. Menurut Kasmir (2008:151) leverage merupakan merupakan sumber 

dana operasi yang digunakan oleh perusahaan yang dibiayai oleh hutang. 

Perusahaan yang menggunakan hutang untuk kegiatan operasional akan 

menimbulkan beban bunga. Beban bunga yang ditanggung perusahaan dapat 

dimanfaatkan sebagai pengurang penghasilan kena pajak untuk mengurangi 

beban pajak. Hal ini merupakan salah satu strategi yang digunakan perusahaan 

untuk melakukan penghindaran pajak agar beban pajak yang dibayarkan 

menjadi rendah. Penelitian yang dilakukan oleh Landry et al (2013) menyatakan 

bahwa leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Pentingnya penghindaran pajak untuk diteliti karena adanya fenomena 

yang dapat mengakibatkan adanya perbedaan kepentingan antara perusahaan 

dengan pemerintah, dimana bagi perusahaan pajak merupakan beban yang 

seharusnya dikurangi sedangkan bagi pemerintah pajak merupakan pendapatan 

untuk membiayai kebutuhan publik. Selain itu adanya ketidakkonsistenan hasil 

dari penelitian sebelumnya yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang penghindaran pajak dan ingin melakukan pengujian ulang mengenai 

faktor apa saja yang memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak. Oleh 

karena itu, penulis termotivasi untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Profitabilitas, Intensitas Modal Dan Leverage Terhadap 

Penghindaran Pajak 

(Studi Kasus Pada Sektor Perusahaan Food And Beverage Yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penghindaran pajak perusahaan? 

2. Apakah intensitas modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penghindaran pajak perusahaan? 

3. Apakah leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran 

pajak perusahaan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap penghindaran pajak 

perusahaan. 

2. Menganalisis pengaruh intensitas modal terhadap penghindaran pajak 

perusahaan. 

3. Menganalisis pengaruh leverage perusahaan terhadap penghindaran pajak 

perusahaan. 

1.4 Kontribusi Penelitian 

1.4.1 Kontribusi Praktis 

Kontribusi praktis adalah keberfungsian secara langsung dari 

hasil penelitian yang dapat digunakan oleh perusahaan untuk memecahkan 

berbagai jenis rumusan masalah praktis atau bisa juga dikatakan bahwa 

manfaat praktis merupakan bagian manfaat penelitian bagi suatu program 

yang telah dijalankan. Berdasarkan definisi tersebut, kontribusi praktis 

penelitian ini adalah diketahuinya faktor-faktor dominan maupun resesif 

yang mempengaruhi penghindaran pajak perusahaan pada sektor makanan 

dan minuman sehingga perusahaan dapat mengelola faktor-faktor terkait 

lebih baik demi meningkatkan kepatuhan pajak perusahaan tersebut. 
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1.4.2 Kontribusi Teoritis 

Kontribusi teoritis dimaksudkan untuk mempromosikan kemajuan 

atau pengembangan pemahaman tentang suatu fenomena. Oleh karena itu, 

kontribusi teoritis penelitian ini adalah sebagai referensi untuk penelitian 

dengan topik serupa dan sebagai wawasan dalam kajian faktor-faktor 

penghindaran pajak pada perusahaan makanan dan minuman. 

 

 


